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ABSTRAK 

 
Kecerdasan pada perawat merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir dan bertindak secara terarah serta 

menguasai dan mengolah lingkungan yang telah diamati secara efektif. Kecerdasan merupakan penyesuaian diri secara 

mental terhadap situasi atau kondisi baru dalam memberikan pelayanan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual dengan kualitas kehidupan kerja 

perawat.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perawat di dalam Sari Mutiara Lubuk Pakam berjumlah 40 perawat. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 responden yang diperoleh dengan mengunakan total sampling. Hasil penelitian dari data yang di isi 

responden kecerdasan intelektual kategori cukup sebanyak 32 responden (80%) dan kategori kecerdasan intelektual baik 

sebanyak 8 (20%). Hasil kecerdasan emosional dengan kategori baik 22 responden (55%) dan kategori kecerdasan 

emosional kategori cukup sebanyak 18 responden (45%).Hasil kecerdasan spiritual dengan kategori baik 22 responden 

(55%) dan kategori kecerdasan spiritual kategori cukup sebanyak 18 responden (45%). Untuk hasil kualitas kehidupan 

kerja perawat dengan kategori baik 15 responden (37,5%) dan kualitas kehidupan kerja perawat kategori cukup 

sebanyak 25 responden (62,5%). Selanjutnya peneliti melihat hubungan variabel kecerdasan dengan dengan kualitas 

kehidupan kerja perawat mengunakan uji Chi square. Hasil dari hubungan kecerdasan intelektual terhadap kualitas 

hidup diperoleh nilai p=0,036. hubungan kecerdasan emosional terhadap kualitas hidup diperoleh nilai p=0,022. 

hubungan kecerdasan spiritual terhadap kualitas hidup diperoleh nilai p=0,022. Berdasarkan data dan pembahasan dapat 

di simpulkan terdapat hubungan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual dengan kualitas kehidupan kerja 

perawat di RSU Sari Mutiara Lubuk Pakam 2022 dilihat dari  nilai p<0,05. 

 

 

Kata Kunci  : Kecerdasan Intelektual, Emosional, Spiritual, Kualitas Kehidupan Kerja Perawat 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan salah satu lembaga 

penyedia layanan kesehatan yang berguna 

untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat (Pratama, 2016). Pelayanan 

kesehatan yang bermutu adalah pelayanan 

kesehatan yang memuaskan pemakai jasa 

pelayanan serta yang diselenggarakan sesuai 

dengan standard dan etika profesi.  

Sumber Daya Manusia di rumah sakit 

yang perannya sangat penting salah satunya 

ialah tenaga keperawatan (Pratama, 2016). 

Perawat merupakan sumber daya manusia 

yang penting di rumah sakit karena selain 

jumlahnya yang dominan dengan proporsi 

yang terbanyak 33,3% dari total 69,3% sumber 

daya manusia kesehatan, perawat juga 

memberikan pelayanan secara terus-menerus 

dan berkesinambungan setiap hari kepada 

pasien kepada pasien selama 24 jam 

(Kemenkes RI, 2017; Tewal, Mendey 2017). 

Kualitas kehidupan kerja menjadi isu 

penting dalam organisasi kesehatan. Dari hasil 

penelitian di Kanada, dilaporkan bahwa krisis 

perawat yang dialami dapat ditanggulangi 

dengan menyusun strategi yang dilakukan oleh 

Advisory Committee on Health Human 

Resource (ACHHR), dimana peningkatan 

kualitas kehidupan kerja perawat diidentifikasi 
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sebagai penyelesaian masalah krisis perawat di 

Kanada (Pratama, 2016).  

Dalam upaya mencapai kualitas 

pelayanan terkait tugas seseorang terdapat 

beberapa hal yang terkait diantaranya adalah 

Kecerdasan Intelektual, emosional, dan 

spiritual.  

Hasil survei awal yang dilakukan 

peneliti di Rumah Sakit Sari Mutiara Lubuk 

Pakamterdapat 40 orang tenaga perawat 

dengan kapasitas 101 tempat tidur. Presentase 

pelayanan yang berkaitan dengan kualitas 

kehidupan kerja  terhadap produktivitas rawat 

inap dapat dilihat dari nilai BOR pada tahun 

2020 yaitu sebesar 64% dan lenght of stay 

(LOS) yaitu 4. Nilai BOR dan LOS tersebut 

menunjukan bahwa BOR di Rumah Sakit Sari 

Mutiara Lubuk Pakam tidak memenuhi kriteria 

ideal Departemen Kesehatan yaitu 65%-85% 

serta LOS 6-9 hari. Peneliti juga melakukan 

wawancara terhadap empat perawat tiga 

diantaranya terkadang lupa dengan kasus 

bahkan nama pasien yang sedang di rawat, 

perawat tidak mempunyai rasa percaya diri 

yang teguh, perawat tidak bisa membuat 

keputusan sesuai tujuan hidupNya dan perawat 

tidak puas dengan pekerjaanNya, sedangkan 

satu perawat lagi mengalami kesulitan dalam 

memberikan informasi atau berkomunikasi 

dengan orang lain agar dapat memahami apa 

yang dia bicarakan. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

melihat Hubungan Kecerdasan Intelektual, 

Emosional dan Spiritual dengan Kualitas 

Kehidupan Kerja Perawat Di RSU Sari 

Mutiara Lubuk Pakam Tahun 2022. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kecerdasan intelektual, emosional, dan 

spiritual 

Kecerdasan Intelektual adalah suatu 

kemampuan kecerdasan seseorang dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematis dan 

rasional, atau kemampuan kognitif yang di 

miliki organisme untuk menyesuaikan diri 

secara efektif (Adam, Wispandono, Helmi, 

2019). 

Menurut Stenberg kecerdasan intelektual 

memiliki 3 aspek yaitu (Sulistiya, 2016) yaitu; 

Kemampuan memecahkan masalah, 

Intelegensi Verbal, dan Intelegensi praktis 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk meningkatkan pemikiran tentang 

mengenal dan pengendalian emosi atau 

perasaan diri sendiri secara lebih efektif dalam 

hubungannya dengan orang lain, serta 

memotivasi diri untuk memahami perasaaan 

orang lain (Widayanti, 2018). Selanjutnya 

menurut Agustian & Utama (2018), 

kecerdasan emosional adalah inti kemampuan 

pribadi dan sosial dan kondisi kehidupan 

mereka. 

 

Kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan 

manusia yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan dengan 

melibatkan Tuhan, sehingga jalan hidupnya 

semakin bermakna. 

 

Kualitas kehidupan kerja Perawat 

Kualitas kehidupan kerja dipandang sebagai 

payung dimana perawat merasa puas dengan 

lingkungan kerja dan bekerjasama sepenuh 

hati dan dukungan mereka terhadap 

manajemen untuk meningkatkan produktivitas 

dan lingkungan kehidupan kerja (Jain & 

Thomas 2016:927). Konsep kualitas 

kehidupan kerja berfokus pada pembelajaran 

dan menganalisis isi dan proses yang 

diterapkan manajemen untuk memberi 

karyawan yang terbaik dalam kehidupan karir 

guna memperbaiki diri dan kinerja organisasi 

serta memuaskan kebutuhan dan keinginan 

pekerja (Alzalabani, 2017:2). 
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III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Cross sectional untuk 

melihat hubungan kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan 

Spiritual dengan kualitas kehidupan kerja 

perawat di Rumah Sakit Umum Sari Mutiara 

Lubuk Pakam. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perawat pelaksana yang bekerja diruang rawat 

inap Rumah Sakit Sari Mutiara berjumlah 40 

Perawat. Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan total sampling dengan 40 

responden yang dilakukan pada bulan Mei-

Juni 2022. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

dengan hasil ukur baik, cukup, kurang untuk 

kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual 

dan kualitas kehidupan kerja perawat. Data 

yang diperoleh dari responen akan diolah dan 

dianalisa  secara univariat dan bivariat. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1 Analisa Univariat 

Tabel 4.6  

Distribusi Frekuensi dan Persentase 

berdasarkan Kecerdasan Intelektual ( 

n=40) 

 

Kecerdasan 

Intelektual 

Fekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

Cukup 32 80.0 

Baik 8 20.0 

Total 40 100,00 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui jumlah 

responden dengan dengan kecerdasan 

intelektual cukup sebanyak 32 orang (80%) 

dan jumlah responden dengan kecerdasan 

intelektual baik sebanyak 8 orang (20%). 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7  

Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Berdasarkan Kecerdasan Emosional ( 

n=40) 

 

Kecerdasan 

Emosional 

Fekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

Cukup 18 45.0 

Baik 22 55.0 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui jumlah 

responden dengan dengan kecerdasan 

emosional cukup sebanyak 18 orang (45%) 

dan jumlah responden dengan kecerdasan 

emosional baik sebanyak 22 orang (55%). 

Tabel 4.8   

Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Berdasarkan Kecerdasan Spritual ( n=40) 

 

Kecerdasan 

Spiritual 

Fekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

Cukup 18 45 

Baik 22 55 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui jumlah 

responden dengan kecerdasan spritual cukup 

sebanyak 18 orang (45%) dan jumlah 

responden dengan kecerdasan spritual baik 

sebanyak 22 orang (55%). 

Tabel 4.9   

Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Berdasarkan Kualitas Kehidupan  

Kerja Perawat ( n=40) 

 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja  Perawat 

Fekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

Cukup 25 62.5 

Baik 15 37.5 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui jumlah 

responden dengan dengan kecerdasan spritual 

cukup sebanyak 25 orang (62%) dan jumlah 
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responden dengan kecerdasan spritual baik 

sebanyak 15 orang (37%). 

 

2 Analisis Bivariat 

Pada bagian analisis bivariat, Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan uji chi-square 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 

Hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan 

Kualitas Kehidupan Kerja Perawat (n=40) 

 

Kecerdasan 

intelektual 

Kualitas hidup 

P Cukup Baik Total 

n % n % N % 

Cukup 

2

3 

71.

9 9 

2

8.

1 

3

2 

1

0

0 

p = 

0.036 < 

0.05 

(Signifi

kan) 
Baik 2 25 6 

7

5 8 

1

0

0 

 

Berdasarkan hasil pengujian chi-square pada 

Tabel 4.10, diketahui nilai p = 0,036 < 0,05, 

maka disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan intelektual 

dengan kualitas kehidupan kerja.  

 

Tabel 4.11 

Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 

Kualitas Kehidupan Kerja Perawat (n=40) 

 

Kecerdasan 

emosional 

Kualitas hidup 

P 
Cuku

p Baik 

Tota

l 

n % N % N % 

Cukup 

1

5 

83.

3 3 

16.

7 

1

8 

1

0

0 

p = 0.022 

< 0.05 

(Signifika

n) 

Baik 

1

0 

45.

5 

1

2 

54.

5 

2

2 

1

0

0 

Berdasarkan hasil pengujian chi-square pada 

Tabel 4.11, diketahui nilai p = 0,022 < 0,05, 

maka disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan kualitas kehidupan kerja.  

Tabel 4.12  

Hubungan Kecerdasan Spritual Dengan 

Kualitas Kehidupan Kerja Perawat (n=40) 
 

Kecerdas

an 

spritual 

Kualitas hidup 

P Cukup Baik Total 

N % N % N % 

Cukup 

1

5 

83.

3 3 

16.

7 

1

8 

1

0

0 

p = 0.022 

< 0.05 

(Signifika

n) 

Baik 

1

0 

45.

5 

1

2 

54.

5 

2

2 

1

0

0 

 

Berdasarkan hasil pengujian chi-square pada 

Tabel 4.12, diketahui nilai p = 0,022 < 0,05, 

maka disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan spiritual dengan 

kualitas kehidupan kerja.  
 

3.  Pembahasan 

Dari hasil uji statistic Chi-squere test 

menunjukan bahwa nilai p=0,036 artinya 

penelitian hubungan kecerdasan intelektual 

dengan kualitas kehidupan kerja perawat 

menunjukan ada hubungan p=0,036 < 0,05 

maka Ha
1
 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Hari Wahyuni & Erni Erwatiningsih 

(2020) dalam penelitiannya ada hubungan 

kecerdasan intelektual mempengaruhi kualitas 

pelayanan perawat dengan koefisien regresi 

(Beta) 0,408 maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kecerdasan dapat 

mempengaruhi kinerja perawat dan kualitas 

kehidupan kerja perawat. 

 

Dari hasil uji statistic Chi-squere test 

menunjukan bahwa nilai p=0.022 artinya 

hipotesa ada hubungan kecerdasan emosional 

dengan kualitas kehidupan kerja perawat 

diterima karna p=0,022<0,05. 

Kecerdasan emosional merupakan salah 

satu faktor penting yang mendukung tindakan 

sesuai dengan pikiran menurut  Kusuma dkk 

(2018) faktor lingkungan dipandang lebih 

dapat memberikan stimulus untuk 
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perkembangan kecerdasan emosional 

seseorang dengan adanya pemenuhan 

kehidupan kerja perawat seperti penyelesaian 

masalah atau keluh kesah yang terjadi dalam 

organisasi agar menciptakan hubungan kerja 

yang harmonis guna menigkatkan loyalitas dan 

produktifitas dalam bekerja. 

 

Dari hasil penenlitian dengan 

menggunakan uji statistic Chi Squere test di 

dapat nilai p=0,022< 0,05 dilihat dari 

hubungan kecerdasan intelektual dengan 

kualitas kehidupan kerja perawat p=0,036 

lebih besar dari p=0,022 maka dapat 

disimpulkan ada hubungan kecerdasan 

intelektual dengan kualitas kehidupan kerja 

memliki hubungan yang lebih baik di banding 

kecerdasan spritual.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Zega (2019) “Hubungan kecerdasan Spiritual 

dengan Perilaku Prososial Perawat Di Rumah 

Sakit santa Elisabeth Medan” melalui uji 

statistik Spearman Rank (Rho) diperoleh nilai 

p-velue = 0,0001 (p<0,05). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara kecerdasan spiritual dengan 

perilaku 49 prososial perawat di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2019., 

V. PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan intelektual dengan kualitas 

kehidupan kerja perawat (p = 0,036 < 0,05). 

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dengan kualitas 

kehidupan kerja perawat (p = 0,022 < 0,05). 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan spritual dengan kualitas 

kehidupan kerja perawat (p = 0,022 < 0,05). 

 

 

 

2. Saran  

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perawat untuk meningkatkan loyalitas dan 

totalitas dalam upaya pemberian layanan 

kesehatan yang lebih baik dirumah sakit serta 

bahan masukan untuk meningkatkan, 

mengembangkan dan memotivasi perawat 

dengan memperhatikan kualitas kehidupan 

kerja perawat bagi manajemen rumah sakit 
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